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ABSTRAK

Katakunci : Kalimat deklaratif, al-Qur’an, dan tindak tutur (lokusi, ilokusi, dan
perlokusi)

Fungs utama sastra selain penyampaian pesan adalah estetika (keindahan).
Karenaia dibungkus dengan bahasa, makaia masih memiliki fungsi utama bahasa
yakni komunikasi. Meskipun bahasa sastra memiliki bentuk yang berbeda dengan
bahasa sehari-hari, namun keduanya sama-sama menyampaikan pesan kepada
pembaca/pendengar

Kalimat deklaratif merupakan tipe atau jenis yang paling penting. kita akan sering
menjumpainya dalam penulisan esai atau laporan. Dan tipe inilah yang paling
sering dijumpal daripada tiga jenis tipe kalimat yang lain (Interogatif, imperatif,
dan esklamatif). Kalimat deklaratif secara mudah menyatakan fakta atau argumen,
menyatakan gagasan tanpa meminta jawaban atau tindakan dari pembaca. Dalam
kajian linguistik yang mengkaji tentang makna ada dua yakni, semantik dan
pragmatik. Menurut Leech (1993 : 8), semantik dan pragmatik merupakan bidang
yang keduanya terdapat perbedaan. Dalam pragmatik suatu makna didefinisikan
berdasarkan hubungan dengan penutur atau pemakai bahasa. Sedangkan semantik
maknanya semata-mata hanya didefinisikan sebagal suatu ciri atau ekspres dari
bahasa tertentu, tidak memperhatikan situasi tutur, penutur, dan pentuturnya.

Surat al-Ra’d terdiri dari 43 ayat termasuk golongan surat Madaniyah, surat ini
dinamakan “al-Ra’d” yang berarti “guruh” karena dalam ayat 13 Allah berfirman
yang artinya “dan guruh itu bertasbih sambil memuji kepada-Nya”, menunjukkan
sifat kesucian dan kesempurnaan Allah SWT. Dan lagi sesuai dengan sifat al-
Qur’an yang mengandung ancaman dan harapan, maka demikian pula halnya
bunyi guruh itu menimbulkan kecemasan dan harapan kepada manusia. Isi yang
terpenting dari surat ini adalah bahwa bimbingan Allah kepada mahluk-Nya
bertalian erat dengan hukum sebab dan akibat. Bagi Allah tidak ada pilih kasih
dalam menetapkan hukuman. Balasan atau hukuman adalah akibat dari ketaatan
atau keingkaran terhadap hukum Allah. KEMENAG RI, al-Qur’an dan
Terjemahnya halaman.367

Salah satu surat dalam al-Qur’an yang banyak berbicara dalam tentang ilmu alam
adalah surat al-Ra’d. Didalamnya banyak berbicara tentang alam mulai dari atas
yakni matahari, bulan, petir, awan, mendung, guruh, halilintar sampai kebawah
yakni bumi, gunung-gunung, tetumbuhan, sungai, bayang-bayang, air, buih dan
logam dan juga tentang rahim sebagai tempat kejadian manusia.

XVii



Penelitian ini akan banyak berbicaratentang kalimat deklaratif yang ada dalam al-
Qur’an surat al-Ra’d, yang setelah dilakukan reading text lalu kita selami lagi
lebih dalam dengan baik melihat sgjarah diturunnya ayat tersebut dan penjelasan-
penjelasannya dalam beberapa tafsir seperti Tafsir Ibn Kasir, a-Thabariy, dan
lain-lain. Setelah itu dianalisis dengan pendekatan teori linguistik barat, yakni
pragmatik dengan teori tindak tuturnya John Austin.

Dari penelitian ini penulis mengeluarkan hipotesa bahwa kalimat deklaratif dalam
surat al-Ra’d ini tergolong surat yang sederhana dalam penyampaian pesan dari
penutur yakni Allah SWT kepada mitra tutur, sekalipun banyak ancaman (al-
Tahdid) dalam surat ini, sekaligus ini membuktikan bahwa Allah yang Maha
Kuasa betul-betul menggjarkan kita supaya memiliki ahlak yang baik khususnya
dalam ucapan atau tutur kata, sekalipun terhadap musuh kita sekalipun. Dengan
maraknya pesta demokrasi di negara kita, kadangkala antar partai satu dengan
yang lain terjadi kompetis yang tidak sehat, seperti dengan istilah Black
Champain, ini jelas bukan karakter bangsa kita. Bagaimana Allah begitu santunya
memerintah kepada Nabi Musa untuk berdakwah kepada Fir’aun dengan Qaulan
layyinan. Inilah karakter bangsa kita yang sedang kita galakkan dimana tempat.

Hasil penelitian ini, mudah-mudahan menjadi tambahan kontribusi keillmuan bagi
para pemerhati al-Qur’an, yang ingin mengenal sebuah paradigma baru dalam
memahami bahasa a-Qur’an, yakni dengan pendekatan bahasa fungsional
(Komunikasi) melalui analisis pragmatik.
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BAB |
PENDAHULUAN
a. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an bukanlah merupakan suatu kumpulan dari berbagai macam
karya sastra, puisi, prosa, sajak, maupun yang lainnya. Namun dalam berbagai
literatur kesusasteraan Arab, nilai seni dan kualitas kesusasteraannya tiada
tandingannya karena susunan bahasa al-Qur’an digubah menurut keindahan
bahasa Ilahiyah yang mengagumkan setiap orang yang membaca dan
mendengarnya. Bahasa al-Qur’an yang memiliki struktur yang lengkap dengan
gaya yang sangat beragam serta kosa kata yang kaya semakin memperkuat makna

dan isi dari kandungannya.

Keindahan al-Qur’an dari segi bahasa dan sastra inilah yang kemudian
dikenal dengan i’jaz al-Qur’an? yang tak seorangpun mampu menghasilkan karya
sastra yang sebanding dengan al-Qur’an. Ketidakmampuan manusia untuk
menandingi al-Qur’an tersebut menunjukkan sisi keterbatasan dan kelemahan
manusia. Namun sebaliknya, sisi positif dari fakta tersebut, keindahan bahasa al-

Qur’an mampu menjadi daya tarik dan tantangan bagi semua manusia tanpa ada

'Muh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an. (Surabaya: Bina Ilmu, 1991) hal.
16

’I’jaz al-Qur’an (kemukjizatan al-Qur’an) ialah kekuatan, keunggulan dan keistimewaan yang
dimiliki al-Qur’an yang menetapkan kelemahan manusia, baik secara berpisah-pisah maupun
berkelompok-kelompok, untuk bisa mendatangkan sesuatu yang serupa atau menyamainya. Yang
dimaksud dengan kemukjizatan al-Qur’an bukan berarti melemahkan manusia dengan pengertian
melemahkan yang sebenarnya, akan tetapi memberi pengertian kepada manusia tentang kelemahan
mereka untuk mendatangkan sesuatu yang semisalnya. Lihat : Abu Zahra an-Najd, Al-Qur’an dan
Rahasia Angka-angka, Terj. Agus Efendi (Jakarta ; Pustaka Hidayah, 1991), hal. 17



sekat rasis, terlepas dari statusnya apakah ia seorang yang religius ataukah tidak
dalam rangka memaknai serta memahami maksud yang terkandung dalam teks

bahasa al-Qur’an tersebut.

Al-Qur’an secara teks bersifat statis dan tidak berubah, tetapi pemaknaan
serta pemahaman maksud dari teks al-Qur’an senantiasa berubah-ubah sesuai
dengan dimensi ruang dan waktu manusia. Dengan demikian al-Qur’an selalu
membuka diri untuk dibedah, dikaji, dianalisis, dipersepsikan, diinterpretasikan
setiap saat dengan menggunakan berbagai macam alat, metode dan pendekatan
untuk menyingkap makna serta memahami maksud yang dituturkan oleh al-

Qur’an.

Berangkat dari hal itu, al-Qur’an sebagai salah satu objek peradaban teks
Arab sangat menarik untuk dikaji dan difahami secara mendalam dari segi ilmu
bahasa (linguistik)® maupun cabang-cabang keilmuan lainnya. Ditilik dari aspek
linguistiknya, yang salah satu kajiannya adalah tentang makna, maka al-Qur’an
akan melahirkan berbagai macam variasi makna tergantung dari sudut pandang

serta pendekatan yang digunakan dalam menganalisisnya.

Bidang kajian linguistik yang mengkaji tentang makna, * antara lain ;

semantik ° dan pragmatik. ® Kedua cabang keilmuan ini mengembangkan

3Linguistik atau ilmu bahasa adalah disiplin ilmu yang mempelajari bahasa secara luas dan umum.
Secara luas berarti meliputi semua aspek dan komponen bahasa. Secara umum berarti sasarannya
tak hanya terbatas pada salah satu bahasa saja, akan tetapi semua bahasa yang ada di dunia. Lihat:
Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), him. 21.

*Makna/tanda adalah sesuatu yang difahami seseorang, baik berasal dari kata, ungkapan, maupun
kalimat atau dalam bahasa Arabnya:

Aokl gl Ll o) 2SI e el pgds Loz AN ) sall



karakternya masing-masing sesuai dengan pendekatan serta teori yang
dipergunakan. Sementara dalam tradisi Arab juga terdapat studi bahasa yang
diperkirakan mirip dengan kajian pragmatik, yaitu mengkaji tentang keadaan
suatu kalimat yang memiliki kesesuaian dengan konteksnya (situasi dan kondisi)
yang dikenal dengan istilah ‘ilm al-ma’a>niy.’ Kajian ilmu ini lebih bersifat
teoritis tanpa adanya perincian secara lengkap terkait dengan alasan dan efek yang

muncul dari konteks tersebut.

Dalam tesis ini penulis memfokuskan penelitian pada tuturan deklaratif
yang dalam bahasa Arab lazim disebut sebagai kalam khabar, yakni tuturan yang
didalamnya terkandung suatu kebenaran dan kesalahan. Kebenaran tuturan
tersebut dipengaruhi oleh kenyataan yang terdapat dilapangan.®Apabila melihat

kondisi lawan bicara yang beragam dalam menerima Informasi maka dalam

Lihat: al-Khuli, A dictionary of Theoretical Linguistics (Lebanon: Lebrairie du Libban, 1982) him.
166

>Semantik adalah ilmu yang membahas tentang sifat-sifat dari simbol bahasa dan mengkaji makna
yang ada pada simbol tersebut dari aspek relasi makna dengan struktur bahasa, perkembangan
makna, macam-macam makna dan sebagainya. llmu semantik terus berkembang hingga
melahirkan dua macam bidang studi, yaitu: ilmu tentang kosakata dan ilmu tentang kamus
(leksikologi). Lihat Taufigqurhaman, Leksikologi Bahasa Arab (Malang: UIN Malang Press,
2008), hal. 14

®Pragmatics is thestudy of relations between language and contexts that are basic to an account of
language understanding (Pragmatik adalah kajian tentang hubungan antara bahasa dengan konteks
yang menjadi dasar untuk mengartikan bahasa). Lihat: Stephen C Levinson, Pragmatics
(Cambridge: Cambridge University Press, 1993), hal. 21.

"“Ilm al-ma’a>niy adalah ilmu untuk mengetahui keadaan-keadaan perkataan bahasa Arab yang
dengan itu akan sesuai dengan mugqtadalhal (situasi dan kondisi).

Ju-svm&uqéd\éfjsmwsyw.}ﬂrbﬁwvg;

Lihat: Hifnie Bek Dayyab, et.al. Kaidah Tata Bahasa Arab terj. Chatibul Umam, et.al (Jakarta:
Darul Ulum Press, 2002). hal. 418

8Ahmad al-Hasyimi, Jawahirul Balagah fi ilmi al-ma’ani wa bayani wa badi’, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘ilmi), hal. 36



penyampaiannya perlu diberikan penegasan terhadap amanat yang dibawa oleh
penutur agar amanat tersebut dapat diterima dengan baik oleh mitra tutur, serta
untuk menghilangkan keraguan pada diri pendengar atau pembaca, dan untuk

menolak pengingkaran.

Adapun tinjauan pragmatik melihat keunikan al-Qur’an sebagai kitab umat
Islam yang paling mulia. Pada hakikatnya pragmatik dapat disejajarkan dengan
semantik ilmu al-Dala>lah atau sintaksis (ilmu al-Tarkibiy atau Nahw). Ketika
pragmatik merupakan ketrampilan atau kemampuan penggunaan bahasa sesuai
dengan faktor-faktor penentu tindak komunikasi, pemakai bahasa dituntut
memiliki kompetensi komunikatif, kompetensi komunikatif adalah kemampuan
menggunakan bahasa yang berfungsi dalam situasi komunikasi yang sebenarnya,
yakni dalam suasana transaksi spontan yang melibatkan satu orang atau lebih.
Cakupan kompetensi ini bukan saja terbatas pada linguistik (‘ilm al-Lughoh),
akan tetapi juga mencakup pada pengetahuan akan kapan, bagaimana, dan kepada
siapa bentuk linguistik tertentu pantas dipakai. Oleh karena itu, dalam
hubungannya dengan kompetensi komunikatif ini akan dicakup kemampuan
menyusun dan memilih bentuk linguistik dan menghubungkannya dengan
kaidah-kaidah sosial bahasa. Cara tepat lainnya dalam kaitan pemakaian bahasa
adalah tuntutan pada pemakaian bahasa dengan memperhatikan gramatikal dan

ketepatan konteks.®

Konsep lain yang berhubungan dengan pragmatik adalah tindak tutur (Fi’l

al-Kala>m), implikatur (al-Tadmin), praanggapan (‘awamil tarkib al-figrah) dan

% Habib, “memahami al-Quran berdasarkan kaedah-kaedah pragmatik* Jurnal Adabiyat VVol.6,
No. Il, (Yogyakarta; Fak. Adab UIN Sunan Kalijaga, 2007), hal.199



dieksis (al-Isyarah). Salah satu fenomena pragmatik yang akan dijadikan piranti
dalam penelitian ini adalah teori tindak tutur (fi’l al-kala>m) yang dapat
mengungkap fungsi dan maksud kalimat deklaratif (kalam khabar) dalam al-
Qur’an. Piranti pragmatik tersebut dapat dijadikan piranti penentu makna secara
eksternal (non linguistik). Meskipun demikian, penentu makna secara struktural
tidak dapat dipisahkan begitu saja. Dalam menentukan makna sebuah tuturan
tetap dapat dilakukan dengan menggunakan unsur internal dan eksternal. Oleh
karena itu, para penutur dan mitra tutur harus memiliki persamaan persepsi dalam

komunikasi atau lebih dikenal istilah background knowledge.

dalam mengkaji al-Qur’an dengan pendekatan pragmatik ada tiga hal yang
harus diperhatikan. Pertama, teks al-Qur’an tidak seperti teks-teks wacana biasa
yang bersifat non Ilahiyah. Kedua, bahasa al-Qur’an adalah bahasa sastra. Ketiga,

terkait dengan masalah konteks pertuturan.*

selain penyampaian pesan Fungsi utama sastra adalah estetika
(keindahan). Karena itu sastra dibungkus dengan bahasa, maka ia masih memiliki
fungsi utama bahasa yakni komunikasi. Meskipun bahasa sastra memiliki bentuk
yang berbeda dengan bahasa sehari-hari, namun keduanya sama-sama
menyampaikan pesan kepada mitra tutur. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nigel

Fab berikut:*

“The production of verbal art of literature can in principle serve any of a wide
range of fungction, including but not restricted to communication”

purnawan. Tuturan Direktif dalam al-Qur’an; Kajian Pragmatik terhadap Ayat-Ayat Hukum.
Tesis S2 Prog Studi Linguistik, Fak. Ilmu Budaya UGM (Yogyakarta, 2003), hal. 200

“Habib, Memahami al-Qur’an, hal.200



(Produk seni sastra verbal memiliki fungsi yang luas, termasuk fungsi

komunikasi, tetapi tidak hanya sebatas fungsi itu saja)

Fungsi komunikasi yang diemban sastra sangat dimungkinkan terjadi,
sehingga penggalian makna teks sastra dengan sudut pandang pragmatik benar-
benar dapat dilakukan. Habib pun berpendapat bahwa, meskipun bahasa al-Qur’an
memiliki sastra yang sangat tinggi, namun fungsi primer teks al-Qur’an adalah
komunikasi, sehingga prinsip-prinsip pragmatik dapat dijadikan instrumen untuk

menginterpretasikan teks al-Qur’an sebagaiman juga teks-teks yang lain.*

Pragmatik menitikberatkan pada pemakaian bahasa pada situasi kongkrit.
Situasi kongkrit merupakan tuturan yang benar-benar dipandang sebagai produk
sebuah tindak tutur yang jelas konteks lingual dan konteks ekstralingualnya.*®
Dalam hal itu, pengertian konteks dalam studi pragmatik al-Qur’an dapat
diketahui dengan cara merekonstruksi peristiwa yang melatarbelakangi
diturunkannya (dituturkannya) ayat-ayat al-Qur’an. Al-Qur’an yang diturunkan
dalam konteks situasi sosio budaya tertentu, memiliki ruang dan waktu tertentu
dan bersifat historis. Peristiwa dibalik turunnya ayat al-Qur’an disebut dengan
asbabun nuzul. Hal ini menggambarkan bahwa ayat-ayat al-Qur’an memiliki

14
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hubungan dialektis dengan fenomena sosio kultural.” Begitu penting memahami

konteks sosio historis sebagai piranti dalam memaknai ayat al-Qur’an,

Ibid, hal. 202
Bwijana,Implikatur dalam Wacana, Pojok, No.3 (Jurnal Humaniora, 2001), hal. 1

1 Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1998) hal.31



sebagaimana dikalangan Muhaqgiqun mengharamkan seseorang menafsirkan al-

Qur’an tanpa mengetahui asbabun nuzulnya.*®

Untuk memahami makna al-Qur’an yang ditulis dengan bahasa Arab yang
amat tinggi dan gaya bahasa yang sangat berbeda dan menakjubkan, diperlukan
penguasaan berbagai disiplin ilmu. Untuk itu diperlukan analisis yang setara
dengan corak yang dimiliki al-Qur’an, yakni pendekatan bahasa. Pendekatan
bahasa tersebut antara lain dengan menggunakan ilmu linguistik (‘ilmu al-
Lughoh), filologi (filulujiy), fonologi (al-Shauti), sintaksis (al-Tarkibiy), semiotik
(al-Si>miya>iy), stilistika (al-Uslub), retorika (al-Balaghoh), pragmatik (al-

Tadawulliyyah) dan sebagainya.'®

Oleh karena itu penulis memasukkan ilmu ma’ani dalam kajian retorika
(balaghoh) sebagai pendukung. Ilmu ma’ani fokus pada ketepatan tuturan atau
mengajarkan kepada penutur untuk menyusun tuturan yang tepat dan sesuai
dengan kemampuan mitra tutur serta fokus pada penyusunan kalimat yang sesuai
dengan konteks. !” Selanjutnya penulis akan menganalisis tindak tutur dalam

kajian pragmatik.

1> pendapat yang sama juga disampaikan oleh al-Shobuni bahwa sebagai ayat-ayat al-Qur’an tidak
dapat difahami secara utuh, tanpa mengetahui sosio historisnya. Al-Qur’an tidak diturunkan dalam
masyarakat yang hampa budaya, melainkan turun dalam masa/cara benar, tidak terbatas dalam
aspek formalnya, melainkan juga pada aspek fungsionalnya. Zuhdi dan Ainin “Pertanyaan dalam
al-Qur’an: Suatu Tinjauan Pragmatik”, AL-HADHARAH: Bahasa, Sastra dan Budaya Arab,
No.2, (Yogyakarta; IMLA,2001) hal.123

'8 Hilman Latif, Nasr Hamid Abu Zaid:Kritik teks keagamaan, (Yogyakarta; elSAQ Press, 2003)
hal.1

Y Hasyimi Jawahirul Balaghoh, hal. 31



Sejak tahun 1930 hingga akhir 1970 analisis struktural terhadap bahasa sangat
berpengaruh dan mendominasi.*® Orang yang beraliran strukturalis menggunakan
kalimat deklaratif hanya untuk membuat membuat pernyataan, sedangkan kalimat
interogatif hanya digunakan untuk menyampaikan pertanyaan, dan kalimat
imperatif digunakan untuk memerintah. Dengan demikian pandangan tersebut
tanpa disadari mempengaruhi pola pikir manusia sehingga tidak memiliki
kesantunan dalam berujar atau mengeluarkan pernyataan. Sementara itu dalam
pandangan pragmatik, konteks menjadi landasan penting untuk mengetahui

maksud si petutur.*®

Tesis ini akan menganalisis kalimat deklaratif dalam stilistika al-Qur’an
dengan pendekatan tindak tutur khususnya dalam surat al-Ra’d, penulis
menganggap bahwa surat al-Ra’d ini sangat tepat untuk dijadikan objek analisis
karena dijumpai kalimat deklaratif yang banyak dan cukup beragam dibandingkan

dengan surat yang lain. Sebagai contoh dalam QS.lbrahim [13] : 7.
(7) Jerd glde O) B8 305 2SN #5556 o4 155 056 3

Dalam ayat ini dijelaskan mengenai balasan bagi orang yang mau bersyukur,
yaitu pasti akan ditambah segala sesuatunya, termasuk kenikmatannya. Namun
apabila kufur, sesungguhnya siksa Allah sangatlah berat. Kalimat deklaratif dalam
QS. lbrahim [13] : 7 tersebut terletak pada “Sesungguhnya siksa-Ku sangatlah

berat”. Jika hanya dianalisis dengan linguistik struktural, maka maksud dari

1 pid hal.1

“Ibid hal. 5



pengertian ayat tersebut tidak dapat difahami, tapi apabila ditinjau dari kajian
pragmatik dengan teori tindak tutur John Austin, maka akan berbeda menurut
konteks makna lokusi QS. Ibrahim [13]: 7 adalah makna struktural dari kalimat
deklaratif tersebut berdasarkan pada makna leksikal. Sebenarnya bukan hanya

makna leksikal saja yang ingin ditampakkan oleh si Penutur (Allah), tetapi

mengandung makna lain, yaitu 4:4¢dl (ancaman) bagi siapa saja yang kufur

kepada Allah, maka baginya siksaan yang teramat berat. Dengan itulah al-tahdi<d
menjadi makna ilokusi, sedangkan makna perlokusi dari pengertian tersebut

adalah orang-orang Islam mau bersyukur kepada Allah.

Disamping itu, penulis ingin sekali melanjutkan penulisan penelitiannya yang
terdahulu dengan pisau analisis yang sama dalam menganalisis kalimat perintah
dan larangan dalam kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an dengan teori tindak tutur
John Austin dan menurut penulis sangat tepat untuk dijadikan pisau analisisnya.
Sesungguhnya terdapat kesamaan antara pragmatik dan ilmu Ma’ani, meski
kemunculan keduanya berbeda. Ma’ani lahir di Arab sekitar abad 3-5 Hijriyah
dan sangat tradisional, sedangkan pragmatik lahir di Barat sekitar tahun 1965 dan
merupakan pendekatan kebahasaan yang sangat kontemporer. % Berdasarkan
aspek kajiannya, pragmatik dan ilmu Ma’ani mempunyai kemiripan, yaitu : (1)
keduanya mengkaji dalam konteks komunikasi, (2) keduanya mengkaji tentang

aspek tindak tutur (speech act), yaitu tindak asertif atau konstatif, direktif,

2| bid hal.13
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21

komisif, dan deklarasi serta tindak acknowledgements, (3) keduanya

membicarakan tentang implikatur.?

b. Rumusan Masalah
(1) Apa saja jenis uslub kalimat deklaratif dalam surat al-Ra’d.
(2) Apa fungsi dari setiap jenis uslub kalimat deklaratif dalam surat al-
Ra’d.
(3) Apa maksud dan tujuan kalimat deklaratif dalam surat al-Ra’d.
c. Tujuan dan kegunaan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk struktur kalimat dan
fungsi kalimat deklaratif dalam al-Qur’an jika dianalisis dengan teori
tindak tutur dari sudut pandang pragmatik.
Sedangkan kegunaan penelitian ini secara mendasar dapat
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu :
1. Kegunaan teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
dan sumbangsih bagi masyarakat yang tertarik dalam bidang linguistik
maupun ilmu sastra yang objeknya adalah al-Qur’an, khususnya dalam
kajian pragmatik yang saat ini sedang populer .

2. Kegunaan praktis.
a. Penelitian ini  bisa menjadi motivasi/semangat penelitian

selanjutnya tentang al-Qur’an

! Acknowledgement adalah tindak tutur yang mengekspresikan perasaan tertentu terhadap
pendengar, seperti meminta maaf, berterima kasih, dan memuji.

2|pid hal. 13



11

b. Membantu praktisi pendidikan seperti guru, dosen, atau
masyarakat pemerhati bahasa dalam pelajaran atau mata kuliah
yang terkait.

c. menstimulus para linguis ataupun sastrawan dalam rangka
pengembangan kajian keilmuan.

d. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai

berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan,

berbagai penelitian terdahulu yang hampir serupa diacu agar penelitian
yang dikerjakan menjadi valid dan otentik dalam Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga.

a. Penelitian pertama adalah Kalimat Interogatif dalam al-Qur’an
(analisis pragmatik) ditulis olen Marjoko Idris, salah satu dosen
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Penelitian tersebut hampir mirip
dengan penelitian penulis, yakni mengkaji al-Qur’an dengan
menggunakan analisis pragmatik.

b. Skripsi Muh. Zainul Abidin Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga:
“Analisis Tindak Tutur dalam Teori Pragmatik Terhadap Amr dalam
al-Qur’an (studi tentang ayat-ayat nikah)”. analisis pragmatik dalam
penelitian ini juga memiliki kemiripan dengan penelitian penulis,
meski terdapat perbedaan yang cukup banyak

c. Skripsi penulis sebelumnya yang membahas : “Kalimat Perintah dan
Larangan dalam Kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an (analisis tindak

tutur John Austin)”.
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d. Al-Tashwir al-faniy fi al-Qur’an karya Sayyid Qutub yang
menjelaskan tentang  ketinggian stilistika al-Qur’an, khususnya
tentang seni penggambaran al-Tashwir yang diungkap dalam gaya
bahasa al-Qur’an. Beliau memaparkan bahwa gaya bahasa al-Qur’an
memberikan gambaran yang jelas, enerjik, dan dinamis bagi para
pembacanya. Gambaran ini merupakan sesuatu yang abstrak, lalu
menjadi sesuatu yang nyata.?

e. Bintu al-Syati’ al-I’jaz al-Baya>n menjelaskan bahwa keunggulan al-
Qur’an  ditentukan oleh gaya bahasa/uslubnya, terutama dalam
keunggulan retorika. Dalam bukunya Beliau membahas tiga kategori
gaya bahasa al-Qur’an yang terdiri dari: (1) Fawatih al-Suwar dan
rahasia huruf-huruf, (2) masalah sinonim atau musykilah al-Taraduf,
dan (3) gaya bahasa dan rahasia ekspresi atau al-asa>lib wa sir al-
Ta’bir.*

f. Dr. lbrahim al-Samariy dalam bukunya min asa>lib al-Qur’an al-
Kari<m. Beliau banyak merinci tentang berbagai macam gaya bahasa
dalam al-Qur’an. Beliau juga meramu beberapa macam pola gaya
bahasa do’a dalam al-Qur’an dengan struktur kalimat deklaratif dan
imperatif.*®

e. Kerangka teori

*Sayyid Quth, at-Taswir fi al-Qur’an (Kairo:Dar al-Ma’rif,1962), hal. 11; rafi Yunus, Pendekatan
Modern terhadap i’jaz al-Qur’an, al-Jami’ah, Vol. 40, No. 2, Juli-Desember, 2003, him. 378-383

* Aisyah Abdurrahman , Al-I’jaz al-Bayani li al-Qur’an wa Masail Ibn al-Azraq ; Dirasah
Qur’aniyah, Lughawiyah, wa bayaniyyah (Kairo: Dar al-Ma’rif, 1987), hal.88-122

®Lihat Dr Ibrahim al-Samariy, min asalib al-Quran al-Karim (Amman:Dar al-Furgan — Fakultas
Adab, Universitas Yordania, tt), hal. 11-20
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Moeliono dalam bukunya “Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia”
menjelaskan bahwa kalimat dalam Bahasa Indonesia dapat dibedakan menjadi
lima berdasarkan nilai komunikatifnya, yaitu (1) kalimat berita atau deklaratif, (2)
kalimat perintah atau imperatif, (3) kalimat tanya atau interogatif, (4) kalimat
seruan atau eksklamatif, dan (5) kalimat penegas atau emfatik. Untuk itu menurut
peruntukannya kalimat berita digunakan untuk menyampaikan berita yang berupa
pernyataan, juga kalimat tanya hanya digunakan untuk bertanya, kalimat perintah
digunakan untuk memerintah, kalimat seruan digunakan untuk mengungkapkan
keheranan atau kekaguman atas hal tertentu, dan kalimat penegas untuk

memberikan penekanan atau penegasan.

Kalimat deklaratif yang akan penulis analisis adalah kalimat deklaratif
yang ada dalam al-Qur’an surat al-Ra’d, dengan pisau analisis tindak tutur John
Austin. Dalam kajian linguistik yang mengkaji tentang makna terdapat dua bidang
yaitu semantik dan pragmatik. Menurut Leech (1993:8), hanya saja penulis
memahami melalui beberapa sisi perbedaan objek kajian pragmatik yang
dikemukakan ahli yang membidangi bahwa, semantik fokus pada mengkaji makna
kata atau kalimat yang lepas konteks sedangkan pragmatik fokus mengetahui
makna yang terikat dengan konteks, contoh pernyataan pihak penutur

(mutakallim) pada lawan tutur (mukha>t}ab) dengan mengatakan :
“sekarang sudah jam 10 malam”

Secara literal kalimat ini bermakna “mejelaskan waktu saat itu adalah jam

10 malam”, atau meminta ketegasan informasi melalui makna semantik,

%Anton Moeliono , Tata bahasa Baku Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 1992) hal. 33
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sedangkan secara pragmatik makna kata “jam 10 malam” akan memiliki
pemahaman rasa (dzauq) yang berbeda ketika diketahui siapa yang mengatakan,
kepada siapa, tempat, dan waktu diujarkannya suatu kalimat. “Kata jam 10
malam” seperti contoh diatas, secara pragmatik ketika yang mengatakan adalah
guru yang sedang mengajar maka, maknanya adalah waktunya untuk pulang
kerumah, ketika yang mengatakan adalah seorang istri, maknanya adalah ibu
menyuruh anak-anaknya untuk segera tidur, ketika yang mengatakan adalah
seorang pengemis atau anak yatim maknanya adalah belas kasihan, dan begitu
seterusnya akan memiliki makna yang berbeda sesuai dengan konteks dan situasi

yang melatar belakanginya.

Tindak tutur merupakan dasar bagi analisis topik-topik pragmatik lain
seperti praanggapan, prinsip kerja sama, dan prinsip kesantunan. Tindak tutur

memiliki bentuk yang bervariasi untuk menyatakan suatu tujuan.

Tindak tutur dan peristiwa tutur sangat erat terkait. Keduanya merupakan
dua gejala yang terdapat pada satu proses, yakni proses komunikasi. Peristiwa
tutur merupakan peristiwa sosial karena menyangkut pihak-pihak yang bertutur
dalam satu situasi dan tempat tertentu. John Austin membagi tindak tutur dengan
tiga; (1) tindak lokusi, (2) tindak ilokusi, (3) tindak perlokusi. Maka itulah teori-

teori yang akan penulis gunakan dalam penelitiannya.

f. Metode penelitian

Dalam rangka mencapai tujuan, penulis menyusun serangkaian metode

sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Metode tersebut antara lain :

1. Jenis penelitian
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Tesis ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research).
Metode penelitian kepustakaan akan menelaah sumber-sumber pustaka, baik
berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online, maupun sumber-sumber
lain yang relevan dengan topik yang dikaji. Penelitian kepustakaan termasuk
dalam kategori penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada

eksplorasi, penggalian data-data terkait.
2. Sumber data

Adapun data primer yang penulis pakai adalah al-Qur’an, sedangkan data
sekunder diperoleh dari kamus, mu’jam, dan tafsir-tafsir al-Qur’an, seperti Tafsir

Ibn Kasi}r, al-Thabariy, dan buku-buku linguistik yang relevan.

g. Teknik analisi data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif-analisis. Dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian berdasarkan fakta
(deskriptif), masalah yang diselidiki akan dapat dipecahkan.?” Dengan metode
deskriptif-analisis, penulis akan mencoba menguraikan konsep pragmatic kalimat
deklaratif dalam surat al-Ra’d, sehingga akan diperoleh suatu gambaran makna
yang utuh dan jelas. Adapun analisis adalah cara yang digunakan untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dengan merinci objek penelitian, atau cara
penanganan terhadap suatu objek yang diteliti. Untuk dapat mendeskripsikan
konsep pragmatik dalam kalimat deklaratif dalam surat al-Ra’d, selanjutnya

penulis menganalisis secara argumentatif.

“’Hadari Nawawi dan Mini, Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1996), 73.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi,
yang menggali sumber data dari beberapa dokumen. Dokumen tersebut berupa
buku-buku, catatan, majalah, koran, dan lain-lain,?® dengan metode ini diharapkan
dapat informasi terkait dengan penelitian. Setelah data-data didokumentasikan,
kemudian dilakukan pembacaan dalam beberapa tahap, yaitu:

Pertama, pembacaan pada tingkat simbolik, dalam pembacaan awal ini
penulis hanya melihat judul buku dan daftar isi yang ada dalam buku tersebut.?
Kedua, pembacaan pada tingkat Sosiolinguistik-semantika. Pembacaan ini
dilakukan dengan secara terperinci, terurai, dan menangkap esensi dari data
tersebut. *° Beberapa metode pengumpulan data di muka diharapkan dapat
memudahkan penulis dalam mengklasifikasikan data-data yang tersedia.

h. Sistematika pembahasan

Penulis membagi tesis menjadi tiga bagian utama, yaitu: pendahuluan,
pembahasan atau isi, dan penutup. Bagian utama tersebut terangkum dalam lima

bab yang saling terkait untuk memperoleh pemahaman yang sistematis.

Bab pertama, berisi latar belakang permasalahan yang meliputi alasan
pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ; suatu pendekatan Praktis, (Jakarta; PT Rineka Cipta,
1993), 202.

» Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner: Metode Penelitian Agama
Interkonektif Interdisipliner dengan ilmu lain, (Yogyakarta: Paradigma, 2010), 150.

% bid, 153-156
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Bab kedua, mengulas tentang epistemologi kalimat deklaratif dalam
bahasa Indonesia atau kalam Khabar dalam bahasa Arab, baik dari pendapat para

linguis dan kajian atau penelitian sebelumnya.

Bab ketiga, mengulas pendekatan pragmatik dan teori tindak tutur John
Austin, pengertian dan bagian-bagiannya, serta penulis akan membandingkan

dengan llmu Ma’aniy.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap konsep pragmatik dalam surat

al-Ra’d dalam al-Qur’an.

Bab kelima, merupakan bab terakhir tesis yang berisi kesimpulan dan

Saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis data pada objek penelitian, penulis
mendapat kesimpulan sebagai berikut :
1. Kalimat deklaratif dalam surat al-Ra’d berjumlah tiga puluh sembilan
ayat, dengan perincian sebagai berikut :

a. 20 kalimat deklaratif tergolong Ibtidaiy. Artinya bahwa menurut
al-Hasyimi bahwa kalimat yang bersifat ibtidaiy ini disampaikan
apabila lawan bicaranya dalam kondisi netral, tidak ada keraguan
dan penyangkalan terhadap isi beritanya, dengan dibuktikan
dengan tanpa disertai penguat.

b. 17 kalimat deklaratif tergolong thalabiy. Yang artinya bahwa
kalimat yang bersifat thalabiy ini disampaikan apabila lawan
bicaranya mulai menaruh keraguan terhadap isi berita yang
disampaikan, dan biasanya ditandai dengan satu penguat dalam
kalimat deklaratifnya.

c. 3 kalimat deklaratif tergolong inkary. Pengertiannya bahwa kalimat
yang disampaikan yang bersifat inkary apabila lawan bicaranya
menyangkal terhadap informasi yang dikandung di dalam berita
tersebut, dan disertai dengan piranti penguat lebih dari satu.

2. Makna pragmatik dari kalimat deklaratif atau makna ilokusi dalam
surat al-Ra’d, adalah sebagai berikut : (1) kalimat deklaratif yang

bermakna al-Tagri<r (ketetapan) ada 7 ayat, (2) al-
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Ta’jiz(melemahkan) ada 2 ayat, (3) al-lbroh (perumpamaan ) ada 1
ayat, (4) al-Tahdi<d (ancaman) ada 11 ayat, (5) al-Amr(perintah) ada 3
ayat, (6) Idhha<r al-Quwwah (menampakan kekuatan) ada 11 ayat, (7)
al-Tabsyi<r (kabar gembira) ada 11 ayat, (8) hija<’ (sindiran) ada 1
ayat, (9) idhha<r al-dlo’f (menampakan kelemahan) ada 4 ayat, (10)
al-Tahdir (mengingatkan/memberikan saran) ada 1 ayat, dan yang
terakhir (11) al-Tafaul (optimisme) ada 1 ayat.

. Fungsi dari makna kalimat deklaratif itu adalah ; (1) Menetapkan
keyakinan kepada mitra tutur yang masih ragu akan kepastian
informasi, ditemukan pada 7 ayat, yakni ; ayat 1, 5, 18, 22, 26, 31, dan
39. (2) melemahkan pikiran mitra tutur hingga timbul keyakinan dalam
hati, ini ditemukan pada 2 ayat, yakni ; ayat 2 dan 3. (3) Allah
memberi perumpamaan-perumpamaan agar manusia bisa mengambil
manfaat dari itu semua, ditemukan 1 ayat saja yakni, pada ayat 4. (4)
Ancaman/peringatan dari Penutur supaya sadar dan mau kembali ke
jalan yang benar, ditemukan pada 16 ayat, yakni ; ayat 6, 7, 11, 13, 16,
20, 21, 25, 30, 34, 36, 41, 42, dan 43. (5) perintah dari Penutur untuk
mempercayai kekuasaan-Nya, ditemukan 3 ayat, yakni ; ayat 8, 35, 40.
(6) Menampakan/melahirkan kekuatan Penutur, fungsi ini ada pada
ayat 9 dan 10. (7) Kabar gembira dari penutur kepada mitra tutur.
Fungsi ini terdapat hanya pada ayat 12 saja. (8) Sindiran dari penutur
kepada mitra tutur. Fungsi ini terdapat pada ayat 15 saja. (9)
Menampakan kelemahan mitra tutur di hadapan Penutur, fungsi ini

terdapat pada ayat 14, 17, 19, dan 38. (10) Memberi saran kepada
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mitra tutur bagaimana sebaiknya. Fungsi ini hanya terdapat pada ayat
37 saja. (11) optimisme dalam berdakwah, ini hanya dijumpai pada
ayat 27 saja.

4. Dari penelitian penulis tentang kalimat deklaratif pada surat al-Ra’d,
dari banyaknya jenis kalimat deklaratif surat ini adalah ; Ibtidaiy
dengan 20 ayat, Thalabiy ada 17 ayat dan Ingkary ada 3 ayat,
sedangkan pada banyaknya makna pragmatiknya (ilokusi) adalah ; al-
Tahdid ada 16 ayat, al-Taqgrir ada 7, idhha<r al-dlo’f ada 4 ayat, al-
Tabsyir dan al-Amr masing-masing ada 3 ayat, al-Ta’jiz dan Idhha<r
al-Quwwahmasing-masing ada 2, dan al-lbroh, hija’, al-Tafaul, dan
al-Tahdir masing-masing satu ayat, maka penulis mengeluarkan
hipotesa bahwa kalimat deklaratif dalam surat al-Ra’d ini tergolong
surat yang sederhana dalam penyampaian pesan dari penutur kepada
mitra tutur, sekalipun banyak ancaman (al-Tahdid) dalam surat ini,
sekaligus ini membuktikan bahwa Allah yang Maha Kuasa betul-betul
mengajarkan kita supaya memiliki ahlak yang baik khususnya dalam
ucapan atau tutur kata, sekalipun terhadap musuh kita sekalipun.
Dengan maraknya pesta demokrasi di negara kita, kadangkala antar
partai satu dengan yang lain terjadi kompetisi yang tidak sehat, seperti
dengan istilah Black Champain, ini jelas bukan karakter bangsa Kita.
Bagaimana Allah begitu santunya memerintah kepada Nabi Musa
untuk berdakwah kepada Fir’aun dengan Qaulan layyinan. Inilah
karakter bangsa kita yang sedang kita galakan dimana tempat.

B. Saran
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Penelitian ini adalah salah satu upaya untuk mendapatkan makna
konteks yang terdapat dalam surat al-Ra’d dengan menggunakan teori
kebahasaan pragmatik yang masih memiliki banyak kekurangan, baik dari
segi penulisan dan pembahasan. Dari segi pembahasan, penulis merasa
yakin bahwa masih banyak yang dapat dikaji secara lebih mendalam,
karena dalam menerapkan teori linguistik, khususnya pragmatik sebagai
alat untuk memaknai tema-tema surat dalam al-Qur’an dibutuhkan dasar
keilmuan yang memadai, baik dari bidang linguistik Arab maupun
linguistik modern. Selain itu, terdapat juga beberapa kajian penting yang
dapat dikembangkan lagi dalam penelitian penulis. Misalnya, misalnya
dari segi penggunaan bentuk piranti penguat (taugid) dalam sebuah
tuturan, peneliti lainnya dapat melanjutkan analisisnya. Ataupun
melanjutkan di surat-surat al-Qur’an yang lain, sehingga satu al-Qur’an
penuh 30 (tiga puluh) juz bisa memaknai kalimat deklaratifnya dengan
pendekatan teori pragmatik. Sedangkan terkait dengan teori pragmatik,
terdapat juga beberapa kajian penting dalam pragmatik yang dapat
digunakan sebagai alat analisis seperti implikatur, prinsip Kkerjasama,
prinsip sopan santun. Karena menganalisis bahasa dengan menggunakan
teori pragmatik sangat bermanfaat, ialah bahwa seseorang dapat bertutur
kata tentang makna yang dimaksud, asumsi, tujuan, dan jenis tindak tutur

yang dihasilkan dari tuturan yang disampaikan.
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